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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 3 Tambahrejo kecamatan gadingrejo kabupaten Pringsewu, pada tanggal 23-27 Juli tahun  2019.

C. Rancangan Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik, yaitu penelitian yang menyangkut pengujian hipotesis, yang mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel (Notoatmodjo, 2010). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data pada satu waktu (poin time approach). Artinya setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Arikunto, 2010).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2010). Dari pengertian di atas maka populasi dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah orang tua atau wali dari  murid kelas 4 sebanyak 26 dan 5 sebanyak 27 di SDN 3 Tambahrejo dengan total 53 murid.
2. Sampel 
Menurut Notoatmodjo (2010), sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Besar kecilnya sampel sangat dipengaruhi oleh rencana dan ketersediaan objek dari penelitian itu sendiri. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total populasi.
3. Kriteria sampel
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini sebagai berikut :
a) Bersedia menjadi responden
b) Dapat membaca dan menulis
c) Orang tua atau wali murid  kelas 4 dan 5.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tempramental Anak
2. Variabel inependen dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur:
Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara  ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Pola Asuh Orang tua
	Cara mendidik dan memelihara anak seperti mengurus makan, minum, pakaian dan keberhasilannya dalam belajar dan berkembang di lingkungan.
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Otoriter (jika skore kuesioner pola asuh otoriter > pola asuh dapat demokratis dan permisif

1 = Demokratis (jika skore kuesioner pola asuh demokratis > pola asuh otoriter dan permisif)

2 = Permisif (jika skore kuesioner pola asuh permisf > otoriter dan demokratis)

	Ordinal

	Tempramental Anak
	Sifat kepribadian individu yang mempengaruhi perilaku untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan 
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Fleksibel

1 = Pemalu

2 = Sulit

	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian atau alat - alat yang akan digunakan dalam pengumpulan data tentang pola asuh orang tua mengunakan kuesioner yang di berikan kepada orang tua atau wali dan di ukur dengan test. Kemudian untuk mengukur temperament anak mengunakan lembar checklist dan melakukan observasi pada anak dengan memberikan beberapa pertanyaan. Adapun kisi-kisi kuesioner dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pola Asuh Orang Tua
	No
	Pola Asuh Orang Tua
	Nomor Soal
	Jumlah Pertanyaan

	1.
	Pola Asuh Otoriter
	1 -7
	7 butir

	2.
	Pola Asuh Demokratis
	8 -14
	7 butir

	3.
	Pola Asuh Permisif
	15-21
	7 butir



2. Tempramen Anak
	No
	Tempramental
	Nomor Soal
	Jumlah Pertanyaan

	1.
	Fleksibel
	1, 2
	2 butir

	2.
	Pemalu
	3, 4
	2 butir

	3.
	Sulit
	5, 6
	2 butir



3. Cara Penelitian
a. Meminta Izin dari Universitas Aisyah Pringsewu
b. Meminta izin ke Sekolah yang dituju sebagai tempat penelitian
c. Meminta bantuan guru untuk mengkondisikan responden.
d. Menggabungkan responden (kelas 5&6 dalam satu ruang kelas)
e. Menjelaskan tujuan dilakukan penelitian
f. Memberikan informed consent penelitian
g. Menjelaskan cara pengisian kuesioner
h. Membagikan kuesioner
i. Meminta responden mengisi kuesioner
j. Menarik hasil kuesioner dan melakukan pengolahan data.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner untuk variabel pola asuh, kuesioner berjumlah 21 pertanyaan, kemudian untuk variabel temperament anak peneliti menggunakan kuesioner yang berjumlah 6 soal.
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2012).  Instrumen penelitian dikatakan valid bila hasil r hitung lebih besar dari r tabel. kuesioner tentang pola asuh orang tua akan dilakukan uji validitas di SDN 4 Tambahrejo kelas 5 dan 6 kepada 20 responden. Hasil uji validitas pada kuesioner pola asuh didapatkan nilai r-tabel 0.444 dan dari 21 pertanyaan hasil nilai r hitung 18 soal (0,454 – 0.657) lebih besar dari r tabel (0,444), hasil tersebut terdapat 3 soal yang tidak valid. Kemudian pada kuesioner tempramental nilai r-hitung dari 3 soal yang valid 0.448 – 0.447 serta terdapat 3 soal yang tidak valid.
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012). Kuesioner tentang pola asuh orang tua yang digunakan dalam penelitian ini belum dilakukan uji reliabilitas.
Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Arikunto, 2013).  Hasil nilai alpha cronbath pola asuh sebesar 0.772 dan temperament sebesar 612 >0.06 sehingga dinyatakan reliabel.

I. Pengolahan Data
Menurut Sutanto (2007) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Tahap ini merupakan kegiatan penyuntingan data yang telah terkumpul yaitu dengan memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian tiap jawaban dari daftar pertanyaan sebagai periapan untuk Entry data kedalam tabulasi.
2. Coding
Setelah data diedit langkah berikutnya adalah mengkoding data, yaitu memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan. Tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang bukan jenis dan kategorinya. Juga untuk memudahkan pada saat analisis data dan proses entry dengan bantuan perangkat lunak komputer.
a. Pola Asuh Orang Tua
Kode 0 = Otoriter (jika skore kuesioner pola asuh otoriter > pola asuh dapat demokratis dan permisif
Kode 1 = Demokratis (jika skore kuesioner pola asuh demokratis > pola asuh otoriter dan permisif)
Kode 2 = Permisif (jika skore kuesioner pola asuh permisf > otoriter dan demokratis)
b. Temprament anak
Kode 0 = Fleksibel
Kode 1 = Pemalu
Kode 2 = Sulit

3. Tabulating
Adalah teknik menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual. 
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

J. Analisis Data
1. Analisa Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti meliputi pola asuh orang tua dan temperament.
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji gamma karena pada hasil ukur menggunakan table 3 x 3 dengan menggunakan program SPSS pada komputer. 
Dengan menggunakan Cofident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima , artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
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